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Abstract

This study describes the implementation of the Ramadan Islamic Boarding School Program
at Ar-Raudhah Mosque, Ulak Karang Utara, Kota Padang. The program was conducted
for twenty days and involved 30 participants consisting of elementary and junior high
school students (SD/IMI and SMP/MTs levels). This research employed a qualitative
descriptive approach using observation, documentation, and program study as data
collection techniques. The findings indicate that the Ramadan Islamic Boarding School
Program was successfully implemented and contributed positively to improving
participants’ religious understanding, discipline in worship, and social morality.
Furthermore, the program strengthened children’s and adolescents’ engagement with the
mosque as a center for Islamic education and character development. The structured and
continuous implementation of activities provided meaningful religious experiences that
supported the reinforcement of participants’ spiritual and social values. In addition, the
program enhanced collaboration among the community, mosque administrators, and local
government in supporting community-based religious education. Therefore, the Ramadan
Islamic Boarding School Program can serve as an effective model of religious development
in fostering a religious, well-characterized, and socially responsible younger generation.
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Abstrak

Penelitian ini mendeskripsikan pelaksanaan Program Pesantren Ramadhan di
lingkungan Masjid Ar-Raudhah Ulak Karang Utara, Kota Padang. Program ini
dilaksanakan selama dua puluh hari dengan melibatkan 30 peserta yang terdiri
atas siswa tingkat SD/MI dan SMP/MTs. Penelitian menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
dokumentasi, dan studi program. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program
Pesantren Ramadhan terlaksana dengan baik dan memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan pemahaman keagamaan peserta, kedisiplinan dalam
beribadah, serta pembentukan akhlak sosial yang lebih baik. Selain itu, program
ini juga mampu meningkatkan keterlibatan anak-anak dan remaja dengan masjid
sebagai pusat pendidikan Islam dan pembinaan karakter. Pelaksanaan kegiatan
yang terstruktur dan berkesinambungan memberikan pengalaman religius yang
mendukung penguatan nilai-nilai spiritual dan sosial peserta didik. Di samping
itu, Program Pesantren Ramadhan turut memperkuat sinergi antara masyarakat,
pengurus masjid, dan pemerintah daerah dalam mendukung pendidikan
keagamaan berbasis masyarakat. Dengan demikian, program ini dapat menjadi
salah satu model pembinaan keagamaan yang efektif dalam membentuk generasi
muda yang religius, berkarakter, dan memiliki kepedulian sosial yang baik.
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PENDAHULUAN
Pembinaan generasi muda merupakan salah satu aspek penting dalam

pembangunan masyarakat yang berkelanjutan. Anak-anak sebagai generasi
penerus bangsa memiliki peran strategis dalam menentukan arah perkembangan
sosial, budaya, dan moral masyarakat di masa mendatang (Fahrezi et al., 2025).
Oleh karena itu, proses pendidikan yang diberikan kepada anak tidak hanya
berfokus pada pencapaian akademik semata, tetapi juga harus mampu
membentuk karakter religius, moral, dan sosial yang baik. Pendidikan karakter
menjadi bagian yang sangat penting dalam membangun kepribadian anak agar
memiliki sikap disiplin, tanggung jawab, kepedulian sosial, serta nilai-nilai
keagamaan yang kuat. Dalam konteks tersebut, lingkungan keluarga, sekolah,
dan masyarakat memiliki tanggung jawab bersama dalam menciptakan proses
pembinaan yang holistik dan berkesinambungan (Lutfiyati et al., 2023).

Masyarakat memiliki peran penting sekaligus tanggung jawab sosial
dalam membina karakter dan moral generasi muda. Pembentukan kepribadian
anak tidak hanya menjadi tugas keluarga dan lembaga pendidikan formal, tetapi
juga memerlukan keterlibatan aktif masyarakat sebagai lingkungan sosial
tempat anak tumbuh dan berkembang (Harahap, 2023). Ketika anak-anak
memasuki masa libur sekolah, sebagian tanggung jawab pendidikan tersebut
secara tidak langsung beralih kepada masyarakat melalui berbagai kegiatan
sosial, keagamaan, dan pembinaan yang bersifat edukatif. Berbagai aktivitas
yang diselenggarakan masyarakat, seperti kegiatan keagamaan, pembinaan
akhlak, serta program pendidikan nonformal, dapat menjadi sarana yang efektif
dalam menanamkan nilai-nilai moral, kedisiplinan, tanggung jawab, dan
kepedulian sosial kepada generasi muda (Nisa et al., 2025).

Bulan Ramadhan merupakan momentum penting vyang perlu
mendapatkan perhatian khusus dalam proses pembinaan generasi muda
(Nahruddin et al., 2025). Pada bulan ini, kegiatan pembelajaran di sekolah
umumnya diliburkan atau dikurangi dengan harapan peserta didik dapat lebih
fokus melaksanakan ibadah dan meningkatkan kualitas spiritualnya (Irfan et al.,
2026). Namun demikian, kondisi libur sekolah selama Ramadhan juga dapat
menimbulkan tantangan tersendiri apabila tidak diimbangi dengan kegiatan
yang bersifat positif, edukatif, dan produktif. Kurangnya aktivitas pembinaan
yang terarah berpotensi membuat anak-anak dan remaja lebih rentan terhadap
perilaku negatif, seperti penggunaan waktu yang tidak bermanfaat serta

pergaulan yang kurang mendukung perkembangan moral dan spiritual mereka
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(Narsih & Nizma, 2023). Oleh karena itu, diperlukan program keagamaan yang
mampu mengarahkan anak-anak pada aktivitas yang bernilai pendidikan,
pembinaan akhlak, dan penguatan karakter religius.

Dalam masyarakat yang religius, bulan Ramadhan menjadi kesempatan
strategis untuk mendidik spiritualitas keagamaan sekaligus menanamkan nilai-
nilai keislaman melalui program yang membentuk anak beriman, bertakwa, dan
berakhlak mulia. Salah satu program yang lahir dari kebutuhan tersebut di Kota
Padang adalah tradisi pelaksanaan Pesantren Ramadhan (Pemerintah Kota
Padang, 2026). Program ini telah dilaksanakan selama lebih dari dua puluh
tahun. Program ini pertama kali digagas pada masa Fauzi Bahar menjabat
sebagai Wali Kota Padang untuk membina siswa tingkat SD/MI hingga
SMA/MA, dan dilanjutkan oleh para penggantinya. Kegiatan ini menjadi sarana
pembelajaran agama, pembiasaan ibadah, dan pembentukan akhlak generasi
muda Kota Padang.

Masjid Ar-Raudah Ulak Karang Utara merupakan salah satu masjid yang
secara rutin mendukung dan menyelenggarakan program tersebut sebagai
upaya membina siswa tingkat SD/MI dan SMP/MTs yang bertempat tinggal di
sekitar lingkungan masjid. Dalam penyelenggaraannya, program ini melibatkan
guru, tokoh masyarakat, dan sejumlah akademisi. Meskipun demikian,
pelaksanaan program di tingkat masjid masih menghadapi kendala pada aspek
tata kelola, penyusunan jadwal, dan kesiapan instruktur sehingga diperlukan
kepanitiaan yang terstruktur serta pendampingan dari pihak yang memiliki
kompetensi keilmuan keislaman.

Kajian terdahulu mengenai Pesantren Ramadhan umumnya menyoroti
dampak program terhadap pemahaman keagamaan dan karakter siswa di
lingkungan sekolah atau lembaga pendidikan formal (Abadi et al., 2024; Hafsoh,
2025; 1zzah et al., 2026). Kajian yang secara khusus mendeskripsikan proses
pendampingan pelaksanaan program di lingkungan masjid berbasis komunitas
warga masih relatif terbatas. Celah inilah yang menjadi dasar pelaksanaan
kegiatan pengabdian ini.

Tulisan ini merupakan hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PKM) yang dilaksanakan dalam kerangka program pemerintah daerah. Artikel
ini memaparkan proses pendampingan pelaksanaan Program Pesantren
Ramadhan di Masjid Ar-Raudah, Ulak Karang, Kota Padang pada tahun 2026,

mencakup tahapan persiapan, pelaksanaan, hasil yang dicapai, serta faktor
pendukung dan kendala yang dihadapi.
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METODE
Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif

yang bertujuan menggambarkan secara mendalam pelaksanaan Program
Pesantren Ramadhan beserta kontribusinya terhadap pembinaan keagamaan
peserta. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai proses pelaksanaan program, keterlibatan peserta, serta
berbagai aktivitas yang berlangsung selama kegiatan (Irfan et al., 2023).

Kegiatan dilaksanakan di Masjid Ar-Raudah, Kelurahan Ulak Karang
Utara, Kota Padang, selama dua puluh hari pada bulan Ramadhan 1447 H/2026
M. Sasaran kegiatan adalah 30 peserta yang terdiri atas siswa tingkat SD/MI dan
SMP/MTs yang bertempat tinggal di sekitar lingkungan masjid.

Pendampingan dilakukan melalui empat tahapan. Tahap pertama adalah
persiapan, meliputi koordinasi dengan pengurus masjid, pembentukan
kepanitiaan, serta penyusunan jadwal dan materi. Tahap kedua adalah
pelaksanaan program sesuai Buku Panduan Pelaksanaan Pesantren Ramadhan
Kota Padang. Tahap ketiga adalah pendampingan pembelajaran, yang
mencakup pendampingan instruktur, penyampaian materi keislaman, serta
pembimbingan tahsin dan tahfiz. Tahap keempat adalah evaluasi kegiatan
melalui refleksi bersama panitia dan instruktur.

Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif selama kegiatan
berlangsung serta studi dokumentasi terhadap berbagai dokumen pendukung,
seperti proposal kegiatan, struktur kepanitiaan, data peserta, jadwal
pelaksanaan, daftar hadir, absensi setoran hafalan, dan laporan hasil
pelaksanaan program. Dokumentasi tersebut digunakan untuk memperoleh
gambaran sistematis mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan
(Irfan et al., 2023).

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data
untuk memilih dan memfokuskan data yang relevan, penyajian data dalam
bentuk uraian deskriptif yang sistematis, serta penarikan kesimpulan untuk
memperoleh pemahaman yang utuh mengenai efektivitas dan kontribusi

program terhadap pembinaan karakter religius peserta (Rahmani, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dasar Pelaksanaan dan Pembentukan Kepanitiaan
Kegiatan Pesantren Ramadhan merupakan salah satu alternatif

pendidikan nonformal yang dilakukan untuk menambah pengetahuan
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keagamaan sekaligus membina karakter siswa (Irfan et al., 2023). Kegiatan
semacam ini menjadi penting karena pembinaan keagamaan dalam keluarga
kerap menghadapi kendala dan tidak selalu berlangsung sebagaimana yang
diharapkan, sementara sekolah umum memiliki alokasi jam belajar agama yang
relatif terbatas.

Pelaksanaan Pesantren Ramadhan di Masjid Ar-Raudah mengacu pada
Instruksi Wali Kota Padang Nomor 400.1/Kesra 2026 tentang Pelaksanaan
Pesantren Ramadhan Tahun 1447 H/2026 M (Pemerintah Kota Padang, 2026).
Berdasarkan instruksi tersebut, pengurus masjid membentuk kepanitiaan yang
bertanggung jawab mengelola dan menyelenggarakan kegiatan. Rapat
pembentukan panitia dihadiri oleh pengurus atau takmir masjid, ketua RT,
tokoh masyarakat, dan tokoh agama di lingkungan masjid.

Panitia yang ditunjuk kemudian melaksanakan tiga tugas utama.
Pertama, menerima pendaftaran dan mengumpulkan data diri peserta; pada
tahap ini siswa yang mendaftar membawa surat pengantar dari sekolah masing-
masing. Kedua, menyiapkan daftar hadir; peserta yang telah mendaftar
dikelompokkan berdasarkan jenjang SD dan SMP, dan selain daftar hadir juga
disiapkan daftar setoran hafalan. Ketiga, menyusun jadwal pembelajaran, yang
dilakukan setelah menentukan instruktur dan pemateri.

Kegiatan mengacu pada Buku Panduan Pelaksanaan Pesantren
Ramadhan Kota Padang Tahun 2026 dan direncanakan berlangsung selama dua
puluh satu hari. Jadwal disusun secara bergiliran, yaitu tingkat SMP pada pukul
06.00-10.00 WIB dan dilanjutkan tingkat SD pada pukul 10.00-12.00 WIB, dengan
jumlah peserta sekitar 30 orang.

Peningkatan Pemahaman Keagamaan Peserta

Pelaksanaan Program Pesantren Ramadhan di Masjid Ar-Raudah
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman keagamaan
peserta. Selama kegiatan berlangsung, peserta memperoleh berbagai materi
keislaman yang meliputi pembelajaran ibadah, tahsin dan tahfiz Al-Qur'an,
praktik salat berjamaah, adab sehari-hari, serta pembinaan akhlak Islami
(Hafsoh, 2025). Materi yang diberikan secara terstruktur dan berkesinambungan
membantu peserta memahami nilai-nilai dasar ajaran Islam secara lebih
mendalam.

Perkembangan tersebut terlihat dari meningkatnya kemampuan peserta
dalam membaca Al-Qur'an, bertambahnya jumlah surah pendek yang dihafal

sebagaimana tercatat dalam absensi setoran hafalan, serta membaiknya
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pemahaman peserta mengenai tata cara ibadah sesuai tuntunan agama. Peserta
juga menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti setiap rangkaian
kegiatan yang diselenggarakan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
Pesantren Ramadhan mampu menjadi sarana pendidikan nonformal yang efektif

dalam memperkuat pengetahuan dan praktik keagamaan peserta didik.

Pembentukan Karakter dan Kedisiplinan Peserta

Selain meningkatkan pemahaman keagamaan, kegiatan Pesantren
Ramadhan juga memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter
dan kedisiplinan peserta (Abadi et al., 2024). Selama program berlangsung,
peserta dibiasakan hadir tepat waktu, mengikuti kegiatan sesuai jadwal, menjaga
kebersihan lingkungan masjid, serta mempraktikkan sikap sopan santun dalam
berinteraksi dengan sesama peserta maupun instruktur. Pembiasaan tersebut
secara bertahap membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian
sosial pada diri peserta (Fatimah et al., 2025).

Interaksi yang terjalin selama kegiatan turut menumbuhkan rasa
kebersamaan, saling menghormati, dan kerja sama antarpeserta. Di samping itu,
keterlibatan peserta dalam berbagai aktivitas ibadah berjamaah memperkuat
kedekatan emosional mereka dengan masjid sebagai pusat pembinaan spiritual
dan sosial masyarakat (Nabawy, 2024). Dengan demikian, kegiatan Pesantren
Ramadhan tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembelajaran agama, tetapi

juga sebagai media pembentukan karakter religius generasi muda.

Penguatan Sinergi Masyarakat, Masjid, dan Pemerintah Daerah

Program Pesantren Ramadhan ini juga memberikan kontribusi positif
terhadap penguatan hubungan antara masyarakat, pengurus masjid, dan
pemerintah daerah dalam penyelenggaraan pendidikan keagamaan berbasis
masyarakat (Izzah et al., 2026). Keterlibatan berbagai unsur masyarakat dalam
proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan menunjukkan
adanya kerja sama yang baik dalam mendukung pembinaan generasi muda
(Setiawan & Windayanti, 2025).

Pengurus masjid, tokoh masyarakat, tokoh agama, serta orang tua peserta
memiliki peran aktif dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif
selama kegiatan berlangsung. Dukungan pemerintah daerah melalui kebijakan
pelaksanaan Pesantren Ramadhan menjadi faktor pendukung keberhasilan
program ini (Irfan et al., 2023). Sinergi tersebut mencerminkan bahwa pembinaan

karakter dan pendidikan keagamaan anak tidak hanya menjadi tanggung jawab
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lembaga pendidikan formal, tetapi juga memerlukan keterlibatan seluruh
elemen masyarakat. Oleh karena itu, Program Pesantren Ramadhan di Masjid
Ar-Raudah dapat dijadikan salah satu model pendidikan keagamaan
masyarakat yang efektif dalam membentuk generasi muda yang religius,
disiplin, dan berakhlak baik (A.Z et al., 2024).

Faktor Pendukung dan Kendala Pelaksanaan

Keberhasilan pelaksanaan program didukung oleh beberapa faktor,
antara lain komitmen pengurus masjid, ketersediaan sarana ibadah dan ruang
belajar yang memadai, dukungan regulasi pemerintah daerah, serta partisipasi
aktif orang tua dalam mengantar dan memantau kehadiran anak. Keterlibatan
akademisi sebagai pendamping juga membantu panitia dalam menyusun jadwal
dan menyiapkan materi yang sesuai dengan jenjang peserta.

Di sisi lain, terdapat sejumlah kendala yang dihadapi selama pelaksanaan.
Perbedaan jenjang usia dan kemampuan baca Al-Qur'an peserta menuntut
penyesuaian metode pembelajaran agar materi dapat diterima secara merata.
Keterbatasan jumlah instruktur menyebabkan rasio pembimbing dan peserta
belum ideal, terutama pada sesi tahsin dan tahfiz yang memerlukan
pendampingan individual. Selain itu, tingkat kehadiran peserta cenderung
menurun pada sepuluh hari terakhir Ramadhan seiring dengan aktivitas
keluarga menjelang Idulfitri. Kendala-kendala tersebut menjadi catatan penting

bagi penyempurnaan pelaksanaan program pada tahun berikutnya.

PENUTUP

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendampingan
implementasi Program Pesantren Ramadhan di Masjid Ar-Raudah Ulak Karang
Utara, Kota Padang, terlaksana dengan baik sesuai Instruksi Wali Kota Padang
Nomor 400.1/Kesra 2026. Program yang berlangsung selama dua puluh hari
dengan melibatkan 30 peserta tingkat SD/MI dan SMP/MTs ini memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman keagamaan peserta,
kedisiplinan dalam beribadah, serta pembentukan akhlak sosial yang lebih baik.

Selain berdampak pada peserta, program ini juga memperkuat fungsi
masjid sebagai pusat pendidikan Islam dan pembinaan karakter generasi muda,
sekaligus mempererat sinergi antara masyarakat, pengurus masjid, dan
pemerintah daerah dalam menyelenggarakan pendidikan keagamaan berbasis

masyarakat. Dengan demikian, Pesantren Ramadhan berbasis masjid dapat
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dijadikan model pembinaan keagamaan yang efektif bagi anak dan remaja pada
masa libur sekolah.

Berdasarkan kendala yang ditemukan, disarankan agar penyelenggaraan
pada tahun berikutnya didahului dengan pemetaan kemampuan awal peserta
sehingga pengelompokan kelas dapat dilakukan secara lebih tepat. Penambahan
dan pelatihan instruktur, khususnya untuk pendampingan tahsin dan tahfiz,
juga perlu diupayakan agar rasio pembimbing dan peserta lebih ideal. Selain itu,
penyusunan strategi untuk menjaga kehadiran peserta pada sepuluh hari
terakhir Ramadhan serta pendampingan berkelanjutan di luar bulan Ramadhan
diperlukan agar hasil pembinaan yang telah dicapai dapat terpelihara secara

konsisten.
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